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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengawasan dan kepuasan kerja terhadap kinerja 
karyawan pada CV. Mohito Communications Jakarta Selatan. Teknik analisis menggunakan analisis 
statistik dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini 
pengawasan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 54%, uji hipotesis diperoleh t 
hitung > t tabel atau (7,501 > 2,010). Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
sebesar 40,6%, uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (5,725 > 2,010). Pengawasan dan kepuasan 
kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y 
= 7,308 + 0,455X1 + 0,372X2. Kontribusi pengaruh sebesar 62,8%, uji hipotesis diperoleh F hitung > F 
tabel atau (39,729 > 3,195). 
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Abstract 

This research aims to determine the effect of supervision and job satisfaction on employee performance at CV. 
Mohito Communications South Jakarta. The analysis technique uses statistical analysis with regression testing, 
correlation, determination and hypothesis testing. The results of this research are that supervision has a significant 
effect on employee performance by 54%. Hypothesis testing shows that t count > t table or (7.501 > 2.010). Job 
satisfaction has a significant effect on employee performance by 40.6%, hypothesis testing obtained t count > t 
table or (5.725 > 2.010). Supervision and job satisfaction simultaneously have a significant effect on employee 
performance with the regression equation Y = 7.308 + 0.455X1 + 0.372X2. The influence contribution is 62.8%, 
the hypothesis test shows that F count > F table or (39.729 > 3.195) 

Keyword: Supervivion; Job Satisfaction; Perfomance; Employee 

 

PENDAHULUAN  
Dalam sebuah perusahaan pada dasarnya berdiri karna adanya suatu tujuan 

yang ingin dicapai. Tujuan tersebut mempertahankan sebuah eksistensi dalam bidang 
usahanya. Keberhasilan sebuah usaha yang menjadi tujuan perusahaan sangat 
ditentukan oleh kemampuan sebuah manajemen dalam mengelola sumber daya yang 
dimiliki atau dipekerjakan oleh perusahaan. Baik itu sumber daya manusia maupun 
sumber daya lainnya. Adanya persaingan dalam dunia bisnis juga menjadikan 
penelitian ini melihat sebuah permasalahan dan penyelesaian. Sehingga perusahaan 
harus dapat memiliki suatu keunggulan dan kemampuan daya saing yang tinggi, agar 
dapat bertahan dan bersaing dengan perusahaan lain. Untuk dapat memiliki 
keuggulan dan daya saing yang tinggi tersebut, tentunya harus di perlukan sumber 
daya yang baik yaitu sumber daya manusia.  

Pada setiap orgasnisasi di tuntut untuk dapat mengoptimalkan sumber daya 
manusia dan dapat mengelola sumber daya manusia yang dimiliki. Pengelolaan 
sumber daya manusia tidak lepas dari faktor karyawan atau pekerja yang diharapkan 
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dapat mengoptimalkan pekerjaannya sebaik mungkin demi mencapai tujuan 
organisasi atau perusahaan. Karyawan merupakan sebuah aset utama sebuah 
organisasi yang mempunyai peran strategis di dalam organisasi yaitu sebagai pemikir, 
perencana, dan pengendali aktivitas organisasi.  

Sejalan dengan persaingan yang ketat disebabkan perubahan teknologi dan 
perubahan kepuasan dalam semua bidang kehidupan maka semua perusahaan 
mencari karyawan yang memiliki potensi guna memberi pelayanan terbaik serta 
bermanfaat. Dengan begitu perusahaan tidak hanya memberikan pelayanan yang 
memuaskan (customer satisfaction) tetapi juga berorientasi pada nilai (customer value). 
Perusahaan dalam menjalankan operasional tidak hanya mengejar produktivitas 
tetapi lebih pada kinerjanya.  

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor yang penting karena kemajuan 
organisasi atau perusahaan tergantung dari sumber daya manusia yang dimiliki. 
Menurut Mathis dan Jackson dalam Masram (2017:138) menyebutkan “Kinerja pada 
dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan kinerja”. Manajemen 
kinerja adalah keseluruhan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan atau organisasi, termasuk kinerja masing- masing individu dan kelompok 
kerja di perusahaan tersebut. Serta sedangkan menurut Rivai & Basri dalam Masram 
(2017:138) menyatakan bahwa “Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan 
seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas 
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau 
sasaran maupun kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu telah disepakati 
bersama”. Jika kinerja meningkat maka keberhasilan mencapai tujuan perusahaan 
semakin terbuka lebar, tetapi apabila kinerja menurun maka bisa mengakibatkan 
kemunduran bagi perusahaan dan perusahaan tidak dapat mempertahankan 
usahanya. Kinerja karyawan ada kalanya mengalami peningkatan dan ada kalanya 
mengalami penurunan, bahkan penurunan tersebut dapat mencapai titik yang dapat 
mengakibatkan institusi atau perusahaan kehilangan pamornya di mata masyarakat. 
Hal ini perlu diperhatikan dan dipelajari bersama apa yang harus dilakukan untuk 
mengantisipasi hal tersebut. Dengan melihat faktor yang mempengaruhi suatu kinerja 
organisasi bisa menjadi lebih optimal dalam menjalankan aktivitas-aktivitas yang di 
lakukan. 

CV. Mohito Communications Jakarta Selatan merupakan salah satu Perusahaan 
yang bergerak di berbagai bidang usaha seperti, Event Organizer, Periklanan, Jasa 
Meeting dan Pameran, Perdagangan, serta kegiatan Pengolahan Data. CV. Mohito 
Communications Jakarta Selatan terus berupayah meningkatkan pertumbuhan untuk 
menegaskan Pelayanan. Disaat perusahaan ini sedang menjalankan program kinerja 
yang berdaya guna namun perusahaan ini menunjukkan trend yang kurang baik 
dalam hal pengawasan pelayanan yang prima. 

Agar jumlah kualitas, kemampuan, keterampilan dan disiplin manusia benar-
benar sesuai dengan harapan organisasi yang bersangkutan. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu organisasi adalah pengawasan yang baik. 
Oleh karena itu, organisasi harus dapat melakukan pengawasan terhadap para 
karyawannya dalam bekerja, untuk mengurangi kecurangan dalam bekerja, bila tidak 
diawasi maka akan terjadi kegiatan yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja 
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organisasi seperti rendahnya disiplin kerja karyawan, penurunan efektivitas kerja 
karyawan, kurangnya minat menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, kurangnya 
koordinasi antar karyawan, suka membolos saat jam kerja, dan munculnya kebosanan 
kerja karena rutinitas yang berlanjut, sehingga akan berdampak negative kepada 
pencapaian tujuan organisasi yang efektif dan efisien. 

 
METODE 
          Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, menurut Sugiyono (2018:35) penelitian 
kuantitatif adalah: "Metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau 
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis 
data bersifat kuantutatif. Dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. Lokasi penelitian pada CV. Mohito Communications Jakarta Selatan. 
Populasi dan sampel dalam penelitian berjumlah 50 responden. Menurut Sugiyono 
(2010:335) “yang dimaksud dengan teknik analisis data adalah proses mencari data, 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun kedalam pola 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari. Serta membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri ataupun orang lain” dalam menganalisis, 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain uji instrumen, uji asumsi 
klasik, regresi,  koefisien determinasi dan uji hipotesis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 
Hasil Pengujian regresi linier berganda diperoleh persamaan regresi Y = 7,308 + 
0,455X1 + 0,372X2. Dari persamaan tersebut dijelaskan bahwa Koefisien Konstanta 
Sebesar 7.308 men-yatakan bahwa jika variabel bebas dianggap konstanta karena 
memiliki nilai positif, maka berpengaruh yang baik untuk tingkat kinerja karyawan 
pada CV. Mohito Communications Jakarta Selatan. Koefisien regresi pengawasan 
Sebesar 0,455 variabel pengawasan bernilai positif hal ini berarti terjadi hubungan 
positif antara kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada CV. Mohito 
Communications Jakarta Selatan. Koefisien regresi kepuasan kerja sebesar 0,372, 
variabel kepuasan kerja bernilai positif hal ini berarti terjadi hubungan positif antara 
pengawasan dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada CV. Mohito 
Communications Jakarta Selatan. 

2. Analisis Koefisien Korelasi 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi antara variabel pengawasan 
dengan kinerja karyawan sebesar 0,735 masuk pada tingkat korelasi kuat dan variabel 
kepuasan kerja dengan kinerja karyawan sebesar 0,637 masuk pada tingkat korelasi 
kuat, dengan kata lain variabel pengawasan dan kepuasan kerja secara simultan 
memiliki hubungan yang kuat terhadap variabel kinerja karyawan. 

3. Analisis Koefisien Determinasi 
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Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,540 artinya 
pengawasan memiliki kontribusi pengaruh sebesar 54% terhadap kinerja karyawan, 
Berdasarkan hasil pengujian bahwa kepuasan kerja memiliki kontribusi pengaruh 
sebesar 40,6% terhadap kinerja karyawan Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai 
determinasi sebesar 0,628 artinya pengawasan dan kepuasan kerja secara simultan 
memiliki kontribusi pengaruh sebesar 62,8% terhadap kinerja karyawan, sedangkan 
sisanya sebesar 37,2% dipengaruhi faktor lain. 

4. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis Parsial (Uji t) 
Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis parsial mana 
yang diterima. Hipotesis pertama: Terdapat pengaruh yang signifikan pengawasan 
terhadap kinerja karyawan. Hipotesis kedua: Terdapat pengaruh yang signifikan 
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis Pengawasan Terhadap Kinerja Karyawan 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 
(7,501 > 2,010), dengan demikian hipotesis pertama yang diajukan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara pengawasan terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan hasil Uji Hipotesis Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan, 
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (5,725 > 2,010), dengan demikian hipotesis kedua 
yang diajukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan diterima. 
 
Uji Hipotesis Simultan (Uji F)  
Pengujian hipotesis dengan uji F digunakan untuk mengetahui hipotesis simultan 
yang mana yang diterima. Hipotesis ketiga Terdapat pengaruh pengawasan dan 
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 
 

 

Standardize

d 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 15.733 3.035 5.184 .000

Pengaw asan .605 .081 .735 7.501 .000

a. Dependen t Variabel: Kinerja Karyaw an

Coefficientsa

Model

Unstandardized 

Coefficients t Sig.

1

Sum of 

Squares
df

Mean 

Square
F Sig.

Regression 414.212 2 207.106 39.729 .000
b

Residual 245.008 47 5.213

Total 659.220 49

a. Dependen t Variabel: Kinerja Karyawan

Model

1

b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Pengawasan

ANOVA
a
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 
(39,729 > 3,195), dengan demikian hipotesis ketiga yang diajukan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara pengawasan dan kepuasan kerja terhadap kinerja 
karyawan diterima. 
 

A. Pembahasan 
1. Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Karyawan 

Dari hasil analisis diperoleh variabel pengawasan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan dengan nilai korelasi sebesar 0,735 artinya kedua variabel memiliki 
hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 54%. Pengujian hipotesis 
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,501 > 2,010). Dengan demikian hipotesis 
pertama yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara pengawasan 
terhadap kinerja karyawan diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian terdahulu yang dilakukan Hendri Sembiring (2020), Lucky Wulan Analisa 
(2011), Doni Bachtiar (2012) dan Dody Kristiawan (2009) yang menya-takan 
pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Dari hasil analisis diperoleh variabel kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan dengan nilai korelasi sebesar 0,637 artinya kedua variabel memiliki 
hubungan yang kuat dengan kon-tribusi pengaruh sebesar 40,6%. Pengujian hipotesis 
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (5,725 > 2,010). Dengan demikian hipotesis kedua 
yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan Hendri Sembiring (2020), Lucky Wulan Analisa (2011), 
Doni Bachtiar (2012) dan Dody Kristiawan (2009) yang menyatakan kepuasan kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

3. Pengaruh Pengawasan dan Kepuasan Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan 

Dari hasil analisis diperoleh variabel pengawasan dan kepuasan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh persamaan regresi Y = 7,308 
+ 0,455X1 + 0,372X2., nilai korelasi sebesar 0,793 artinya kedua variabel memiliki 
hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 62,8% sedangkan sisanya 
sebesar 37,2% dipengaruhi faktor lain. Pengujian hipotesis diperoleh nilai F hitung > 
F tabel atau (39,729 > 3,195). Dengan demikian hipotesis ketiga yang diajukan bahwa 
terdapat berpengaruh signifikan antara pengawasan dan kepuasan kerja terhadap 
kinerja karyawan diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Hendri Sembiring (2020), Lucky Wulan Analisa (2011), Doni Bachtiar 
(2012) dan Dody Kristiawan (2009) yang menyatakan pengawasan dan kepuasan kerja 
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan. 

 
KESIMPULAN  
 Berdasarkan hasil penelitian dan pem-bahasan di atas, maka kesimpulan 
penelitian ini bahwa pengawasan dan kepuasan kerja ber-pengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan dengan nilai korelasi sebesar 0,793 atau kuat dengan 
kontribusi pengaruh sebesar 62,8 % sedangkan sisanya sebesar 37,2% di-pengaruhi 
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faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (39,729 > 3,195). Dengan 
demikian terdapat pengaruh yang signifikan antara pengawasan dan kepuasan kerja 
secara simultan terhadap kinerja karyawan pada CV, Mohito Communications Jakarta 
Selatan. 
 Variabel pengawasan (X1) dengan pernyataan yang paling lemah adalah 
pernyataan nomer 2 dan 10 yaitu “Pengawasan yang dilakukan telah berorientasi 
pada standar peraturan-peraturan yang berlalu” dan “Pimpinan memberikan sanksi 
tegas atas pelanggaran yang dilakukan karyawan” dengan skor 3,36, disarankan agar 
perusaahan memberikan sanksi yang tegas terhadap karyawan yang melakukan 
pelanggaran peraturan-peraturan yang ada pada perusahaan. 
 Variabel kepuasa kerja (X2) dengan pernyataan yang paling lemah adalah 
pernyataan nomer 1 yaitu “Perusahaan memberikan pekerjaan diluar kemampuan 
yang saya miliki” dengan skor 3,36, disarankan agar perusahaan memberikan 
Pekerjaan sesuai dengan job pekerjaan yang telah diberikan sejak awal pada saat 
melakukan perjanjian kontrak kerja. 
 Variabel kinerja karyawan (Y) dengan pernyataan yang paling lemah adalah 
pernyataan nomer 3 yaitu “Saya menangani beban kerja sebagaimana yang 
ditugaskan perusahaan kepada karyawan” dengan skor 3,36, disarankan agar 
perusahaan memberikan beban kerja sesuai dengan pangkat atau jabatan yang telah 
ditetapkan sehingga karyawan tidak merasa terbebani dengan pekerjaan yang 
karyawan dapatkan 
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